B AB I1

MASYARAKAT TENGGER DAN TRADISINYA

A. DISKRIPSI LOKASI
1. Letak Geografis
Tengger-Sukapura termasuk wilayah kecamatan
Sukapura Kabupaten Probolinggo, dan desa Sukapura
terdapat Kecamatan Sukapura, sedangkan jarak
Kecamatan Sukapura ke Kabupaten Probolinggo adalah +-
31 Km.
Luas areal Kecamatan Sukapura adalah 102.065 Ha
yang terbagi atas 12 desa, 32 dusun, 33 rukun warga
dan 103 rukun tetangga. Dua belas Desa yang terdapat

di Kecamatan Sukapura, yaitu

a. Desa Sukapura g. Desa Wonotoro
b. Desa Sapikerep h. Desa Ngadisari
c. Desa Ngadirejo i. Desa Sariwani
d. Desa Wonokerto j. Desa Pakel
e. Desa Ngadas k. Desa Kedasih
f. Desa Jetak 1. Desa Ngepung
Batas - batas Desa Sukapura Kecamatan Sukapura
adalah

- Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Ngepung,
Lambang Kuning dan Brangga.

- Sebelah Timur berbatasan dengan Hutan Negara.

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Sapikerep.

- Sebelah Barat berbatasan dengan Hutan Negara.
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Jumlah penduduk desa Sukapura pada tahun 1994
berjumlah +- 3526 jiwa, dengan luas areainya 1312.625
Ha.,dapat dilihat pada tabel berikut

TABEL I
Luas desa Sukapura berdasarkan areal tanahnya

+=================:======::=========::::::::::::::::::::

| No. ! URATIAN | LUAS / Ha. |
| -—===- == s s s s m s s e | === |
| 1 | Tanah tegal | 263 Ha. |
| 2 | Tanah pekarangan | 35 Ha. |
! 3 | Hutan Negara | 965.134 Ha. |
| 4 | Sungai, sumber & kuburan | 45,491 Ha. |
| 5 | Jalan | - |
Rtttk bt bbbt |
I Jumlah ' | 1.312.625 Ha. |
o e e — +

(Sumber : Monografi desa Sukapura kecamatan Sukapura,
Kabupaten Probolinggo)
Desa Sukapura mempunyai areal 1.312.625 Ha.
yang terdiri dari 5 Dusun, yaitu
Dusun I : RT. 1, RT. 2 dusun Ngeteh
Dusun II : RT. 3, RT. 4, RT. 5, RT. 6 dusun Krajan
Selatan.
Dusun III : RT. 7, RT. 8, RT. 9, RT. 10, RT. 11
dusun Kebon Sengon.

Dusun 1V

RT. 12, RT. 13 dusun Curah Wangi.

Dusun V ¢+ RT. 14, RT. 15 dusun Watu Lumpang.
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Di setiap dusun terdapat satu rukun warga.
Keadaan desa ini terteram dan damai karena warganya
yang penuh toleransi dan selalu bergotang royong.
Pendidikan pada masyarakat desa Sukapura dewasa
ini sudah cukup baik dan cukup maju. Dapat dilihat
dalam tabel berikut
TABEL 11

Keadaan Penduduk Berdasarkan Pendidikan

f=Z==—=—==—=======Z=======C==SC-SS=S=ZST=SSS===S=SSS==SSSSSSSSSSSSSSS=S3
i No | URATIAN [ JUMLAH
=== |mmmmmm e e e ===
| 1 | Tamat Perguruan Tinggi | 11

j 2 | Tamat SLTA/Yang sederajat | 78

| 3 | Tamat SLTP/Yang sederajat | 82

| 4 | Tamat SD | 787

| 5 | Tidak tamat SD | 997

] 6 | Tidak sekolah ] 390

| 7 | Belum tamat SD | 710
s
| Jumlah 3.065

o

2. Kondisi Sosial Keagamaan

Pada masyarakat suku Tengger desa Sukapura
kecamatan Sukapura kabupaten Probolinggo, penduduknya
mayoritas memeluk agama islam. Jumlah pemeluk agama

Islam ada 3433 jiwa, 2 Jjiwa pemeluk agama Hindu, 74
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Jiwa pemeluk agama Kristen dan 16 Jjiwa pemeluk agama
Budha.l).
Sistem kepercayaan suku Tengger diawali dengan adanya
kepercayaan terhadap roh halus (Animisme) dan
kepercayaan terhadap benda yang mempunyai kekuatan
gaib (Dinamisme). Tempat-tempat yang mempunyai nilai
religi sampai sekarang keberadaannya tetap diles-
tarikan.2).

Dalam perkembangannya masuklah pengaruh agama
Budha yang berbaur dengan Animisme dan Dinamisme.
Keadaan ini menimbulkan pertentangan pendapat.
Sebagian menyatakan bahwa kepercayaan masyarakat
Tengger bukan agama melainkan hanyalah tradisi, namun
sebagian lagi mengatakan bahwa hal itu adalah agama
Budha.

Untuk tetap mempersatukan masyarakat Tengger,
pada tahun 1973 para sesepuh masyarakat Tengger di
Kabupaten Probolinggo dengan pimpinan bapak Utjik
(Sartali) mengadakan musyawarah di balai desa
Ngadisari. Sebagali hasilnya merencanakan untuk

memeluk agama Hindu dan menciptakan salam khusus

1}). Republik Indonesia, Biro Pusat Statistik,

Daftar pertanyaan Podes Inti, Biro Pusat Statistik,
Jakarta, Juni '94.

2). RG. Sonewoto, (Kades), Wawancara, Tanggal
24 Juni 1994.
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masyarakat Tengger yang berbunyi, "Hong Ulun Basuki
Langgeng", yang berarti "Semoga Tuhan memberikan
keselamatan atau kemakmuran yang kekal abadi kepada
kita.

Salam ini dipergunakan pada awal atau akhir
pertemuan resmi dan pada upacara-upacara tradisi.
Secara resmi pada tahun 1979 masuklah agama Hindu
Dharma di wilayah Tengger dan salam agama Hindu ter-
sebut berbunyi,"Om Swastyastu" yang berarti semoga ada
dalam keadaan baik atas karunia Sang Hyang Widhi.

Sampai sekarang kedua salam tersebut tetap
dipergunakan bagi yang beragama Hindu, hanya salam Om
Swastyastu sifatnya 1lebih resmi dari pada Hong Ulun
Basuki Langgeng.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa suku
Tengger Yyang terdapat dibeberapa desa, kecuali desa
Sukapura, mayoritas penduduknya memeluk agama Hindu
dan sebagian kecil memeluk agama islam. Mengenai
perbedaan agama yang berada dikawasan Tengger tidak
menghalangi persatuan dan kesatuan mereka. Mereka
hidup rukun dan saling menghormati kebebasan beragama.

Hal tersebut diatas sesuai dengan falsafah
bangsa Indonesia yaitu Pancasila yang menghendaki
terciptanya kerukunan hidup antar umat beragama dan
menganut kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
Hal ini membuktikan bahwa masyarakat Tengger sudah

mangamalkan Pancasila dalam kehidupannya.
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3. Kondisi Sosial Kultural Kemasyarakatan

Penduduk Sukapura dan suku Tengger yang berada
di beberapa desa 1lain mempunyai tata cara hidup
tersendiri. Secara umum ciri-ciri masyarakat Tengger
sebagai pribadi atau sebagai anggota masyarakat yang
mencerminkan suku khas Tengger, diantaranya

a. Sapta Pendita Ratu, menurut dan tunduk sepenuhmya
pada pimpinan, apa Yyang dikatakan pemimpin itu
kata masyarakat.

b. Taat melaksanakan tradisi setempat, seperti
selamatan perayaan hari besar dan upacara adat.

c. Setiap rumah mempunyai ruang perapian.

d. Setiap orang selalu memakai sarung jika berada di
kawasan gunung Bromo.

e. Kontak sosial antar tetangga dilakukan secara
langsung.

f. Kepercayaan terhadap benda-benda ghaib, tempat—
tempat keramat dan roh halus masih kuat. Setiap
membunyai hajat pasti mohon perlindungan kehadapan
Sang Hyang Widhi serta tidak lupa membuat sarana
berupa "ramping". 3).

Hubungan masyarakat tidak terbatas kedalam,
tetapi sudah mulai ada keterbukaan dengan orang luar.

Perbedaan ras, Suku dan Agama tidak menghalangi

hubungan mereka.

3). Drs. Supriyono, Misjana Wirtayuhangga,
Dibalik keindahan Gunung Bromo, Probolinggo, Jawa
Timur, 1992, hal 7.
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Kedekatan batin antara anggota masyarakat
melahirkan sikap dan tindakan atau aktifitas tolong-
menolong sesama warga masyarakat yang berdekatan.
Rupanya aktifitas tolong menolong ini semakin lama
semakin berkembang pada kegiatan yang bersifat umum.
Secara rinci Dbentuk aktifitas tolong menolong di
masyarakat Tengger, antara lain
a. Aktifitas tolong menolong untuk menyelesaikan

suatu pekerjaan yang bermanfaat untuk umum,
seperti membangun jalan, membangun saluran air dan
membangun sarana desa. Aktifitas 1ini disebut
"Kerja Bakti".
b. Aktifitas tolong menolong di sekitar rumah,
" seperti mendirikan rumah, mendirikan kandang
ternak, mengangkut hasil pertanian. Aktifitas ini
disebut "Sayan".

c. Aktifitas tolong menolong dalam merayakan suatu
hajat dalam kelahiran, perkawinan dan hajat
lainnya. Aktifitas ini disebut "Sinoman" (bagi
pria) dan "Bethek" (bagi wanita).

d. Aktifitas tolong menolong yang sifatnya
insidental, spontanitas dan tanpa pamrih, seperti
adanya bencana alam, dan kematian. Aktifitas ini
disebut "Rojong" atau "Nglawuh".

e. Aktifitas yang sifatnya seperti memberi upeti.

Setiap warga masyarakat dalam waktu yang
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ditentukan membantu pekerjaan perangkat desa.
Aktifitas ini disebut "Tunggukan".
4. Kondisi Sosial Ekonomi
Perekonomian pada suatu daerah sangat penting
dalam menunjang kelangsungan hidup sehari-hari. Hal
ini berkaitan erat dengan mata pencaharian penduduk
dalam mengelola suatu kebutuhan sesuai dengan keadaan
geografis dimana ja menetap.

Secara umum keadaan sosial ekonomi daerah
Tengger di desa Sukapura adalah cukup baik,
rumah-rumah dikawasan ini bersifat permanen yaitu dari
tembok. Sedangkan rumah-rumah suku Tengger sendiri
sudah tidak terlihat lagi. Untuk menerima tamu
biasanya di dapur yang tungkunya menyala 24 jam, di
pinggir tungku tersebut tersedia bangku yang terbuat
dari kayu, yang disebut "Dingklik". Walaupun di rumah
tersebut tersedia ruang, hal itu hanya sebagail
pelengkap dari sebuah rumah.

Kebiasaan mereka menerima tamu di dapur di
daerah Tengger sudah membudaya. Hal ini dilakukan
adalah untuk menghangatkan tubuh karena suhu di daerah
ini dingin. Untuk mengurangi rasa dingin Jjuga
terlihat dari cara berpakaian masyarakat suku Tengger.
pakaian yang dipakai sebenarnya biasa saja seperti
umumnya orang berpakaian, tetapi masyarakat Tengger
menambahnya dengan sepotong kain atau sarung Yyang
diikatkan pada pundaknya. pakaian ini tidak dipakail
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oleh kaum lelaki saja tetapi juga oleh kaum perempuan.

Keseluruhan tanah sebagai lahan pertanian
membuat sebagian besar suku Tengger bermata
pencaharian bertani sayur mayur, seperti bawang putih,
kobis, kentang, wortel dan bawang prey. Pada akhir
musim penghujan ditanami jagung sebagai cadangan
makanan pokok.

Terkenalnya gunung Bromo sebagai daerah wisata
dan kesuburan tanah pegunungan banyak menérik
perhatian orang-orang luar masuk kedalam daerah
Tengger. Ada yang berusaha sebagai petani, pedagang,
pekerja dan jasa transportasi, bahkan mereka ada yang
mulai menetap dan mulai timbul asimilasi dengan

masyarakat setempat.

B. BERBAGAI SEGI ADAT ISTIADAT

Pada masyarakat suku Tengger, di desa Sukapura
yang mayoritas beragama Islam dan desa-desa yang lain
yang mayoritas penduduknya beragama Hindu, mereka
tidak pernah lepas dari hal-hal yang bersifat adat
suku Tengger. Jadi antara adat dan agama adalah
loro-lorone atunggal (dua hal dimana satu dan lainnya
merupakan satu kesatuan bulat). seperti dalam upacara
perkawinan, upacara kelahiran dan sebagainya.
- Upacara Perkawinan

Perkawinan merupakan ikatan 1lahir batin antara
seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri
dengan tujuan untuk membentuk keluarga bahagia dan
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kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.

Perkawinan'masyarakat Tengger selain berpedoman
kepada Undang-undang Pemerintah Indonesia juga dipen-
garuhi oleh adat masyarakat setempat.

1. Hal Memilih Jodoh

Seorang pria dan wanita Tengger, sebelum
melangsungkan hidup rumah tangga berhak untuk
menentukan pilihannya. Semenjak lahirnya undang-
undang perkawinan nomor 1 tahun 1974 maka dimulainya
lembaran baru yang menegaskan bahwa bagili calon
mempelai dapat menentukan pilihannya sendiri.

Siapa yang menjadi teman hidup sebagai suami
istri bila kedua belah pihak sudah setuju maka
perkawinan dapat dilangsungkan. Melihat kenyataan ini
masyarakat Tengger sudah terbuka dalam hal memilih
jodoh.

2. Larangan Terhadap Calon Pengantin
Kebebasan dalam memilih calon suami atau istri
tidak bisa dilakukan sepenuhnya melainkan masih harus
memperhatikan adat. Larangan hal memilih Jjodoh,
antara lain
a. Ada hubungan darah dalam garis keturunan, keatas
atau kebawah.
b. Hubungan semenda yaitu hubungan karena 1ikatan
perkawinan.

c. Hubungan sepersusuan. s
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d. Pria dan wanita yang masih berkeluarga kecuali ada
ijin dari pengadilan.
3. Tata Urutan Upacara Perkawinan
Sebelum upacara perkawinan dimulai, diadakan
upacara khusus bagi mempelai wanita dengan menye-

diakan "Pitrahan", yang terdiri dari

a. Beras 1 kg, c. Pisang setangkap,
b. Gula putih 1 kg, d. Kelapa 1 butir.
Sesaji tersebut diletakkan di kamar pengantin

diteruskan dengan upacara oleh dukun.

Pengriasan, setelah itu pengantin dirias
menurut tradisi Tengger, kemudian pengantin pria
berangkat menuju rumah pengantin wanita, yang
disambut oleh pihak keluarga wanita diluar rumah,

dengan sesaji berupa

a. Telur ayam kampung, d. Uang logam,
b. Daun sirih, e. Air yang telah dicam-
c. Beras, dengan bunga.

Begitu mempelai pria datang dirumah mempelai

wanita diadakan upacara dengan urutan sebagai

berikut
a. Telur dibanting, yang bermakna mambanting
"sengkala"

b. Mempelai pria menginjak telur
c. Kaki mempelai pria dicuci oleh mempelai wanita

dengan air yang sudah dicampur bunga
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d. Kedua mempelai dipersatukan tangannya, tangan
mempelai pria diatas tangan mempelai wanita,
diatas tangan tersebut diberi beras dan sirih

e. Beras itu secara bersamaan ditaburkan.

f. Kedua mempelai didudukkan ditempat yang sudah
disediakan.

Selesai wupacara penerimaan mempelai pria oleh
mempelai wanita dianjutkan "Walagara". Upacara ini
merupakan akad nikah yang dilakukan oleh dukun desa.
Tata urutan Upacara Walagara, sebagai berikut
a. Dukun membawa secawan air yang dituangkan pada

"Prasen" dan diaduk dengan "Lis/rometan janur/daun
pisang™”

b. Dukun memberi mantra air tersebut

c. Mempelai wanita mencelupkan telunjuk Jjarinya dan
diusapkan pada pintu serta pada tangan hadirin
dengan makna agar memberi doa restu. 4)

Usai upacara perkawinan biasanya mempelai pria

ikut kerumah mempelal wanita, hal ini disebut

"Ngetuten", Ngetut artinya ikut. Jika mempelai
wanita yang 1ikut kerumah mempelai pria disebut

"Nggawa", nggawa artinya membawa.
Upacara Kelahiran
Masyarakat Tengger mengadakan upacara yang

berkaitan dengan peristiwa kelahiran, antara lain

4).Drs. Supriyono, Misjana Wirtayuhangga, Ibid,
hal. 46.
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1. Upacara Garbhana ( Sayut )

Pada waktu bayi dalam kandungan, terutama pada
waktu berusia 7 bulan. Upacara ini bertujuan agar
bayi yang ada dalam kandungan itu selamat dan mudah
dalam melahirkan nanti. Juga terkandung makna
pendidikan, bayi yang masih ada dalam kandungan,
secara tidak langsung mendapat pendidikan dari
ibunya.

Perlengkapan upacara tersebut meliputi :

a. Tumpeng, c. Jajan pasar,
b. Urab-uraban, d. Rujakan.
2. Cuplak Pusar (kekerik)
Upacara ini dilakukan setelah bayi berumur 5
atau 7 hari yaitu pada waktu pusarnya mengering dan
akan‘lepas. Tujuan upacara ini agar segala kotoran
hilang dan bayi tetap selamat. Perlengkapan upacara
ini meliputi
a. Jenang merah bermakna agar bayinya nanti mempunyai
sifat kesatria

b. Jenang putih bermakna agar bayinya nanti mempunyai
sifat "satwam"/tenang

c. Jenang kuning bermakna agar bayinya nanti
mempunyai sifat berkarya

d. Jenang hitam barmakna agar bayinya nanti tidak
mempunyai sifat congkak

e. Jenag hijau barmakna agar bayinya nanti mempunyai
sifat luhur
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Setelah itu tali ari-ari dimasukkan dalam tempurung
kelapa dan digantung serta diberi penerangan selama
44 hari atau tali ari-ari tersebut ditanam didalam
tanah.

2. Among-among

Upacara among-among dilakukan setelah bayi
berumur 44 hari dengan makna menjauhkan bayi dari
ganguan roh-roh jahat. Bayl tersebut kemudian
dilindungi yaitu diberi mantera pada waktu bayi sudah
tengkurap (murep).

Selama 44 hari, sang ibu tidak boleh makan-
makan yang pedas, minum-minuman keras dengan maksud
untuk menjaga kesehatan ibu dan bayinya. setelah 44
hari semua pantangan sudah tidak barlaku lagi. Dan
sejak- itu ibu sudah boleh bergaul dengan suaminya

seperti biasa. 5).

5). Drs. Supriyvanto, Misjana Wiryayuhangga. Ibid.
Hal. 49 dan 54.
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